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Daun Kumis Kucing (Orthosiphon stamineus Benth) Terhadap Jamur 
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MOTTO 

“Run your own race and water your own garden. Kebahagiaan sejati dimulai saat 

kita berhenti mencari validasi dari standar orang lain dan mulai mensyukuri setiap 

langkah kecil dalam hidup kita sendiri”. 

“Perbandingan adalah pencuri kebahagiaan terbesar. Jangan biarkan kilau 

pencapaian orang lain meredupkan potensi unik yang ada di   dalam dirimu. 

Berjalanlah dengan kecepatanmu sendiri, karena garis waktumu berbeda”. 
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                                                      RINGKASAN 

 

Amrizal Nim.2227059. UJI Efektivitas Ekstrak Daun Kumis Kucing 

(Orthosiphon stamineus Benth) Terhadap Jamur Colletotrichum sp Secara In 

Vitro dibimbing oleh Al Muzafri, STP M.Si dan Khusnu Abdillah Siregar, 

SP.,MP 

Jamur Colletotrichum  sp adalah patogen utama yang menyebabkan 

penyakit antraknosa pada tanaman cabai. infeksi Colletotrichum  sp menimbulkan 

kerusakan buah dan hasil panen yang cukup besar. Di Indonesia serta negara 

penghasil cabai utama lainnya, penyakit ini menjadi masalah serius dalam 

produksi hortikultura, yang berdampak pada kesejahteraan petani dan ketahanan 

pangan nasional. 

Pengendalian penyakit ini selama ini masih bergantung pada fungisida 

kimia yang berisiko meninggalkan residu dan menyebabkan resistensi pada jamur, 

sehingga dibutuhkan metode pengendalian alternatif yang lebih aman dan efektif. 

Salah satu pendekatan yang berpotensi adalah pemanfaatan ekstrak tanaman obat, 

seperti daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus), yang memiliki sifat 

antimikroba dan antifungal alami, sehingga dapat digunakan sebagai biofungisida 

alternatif yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.  

Tanaman kumis kucing (Orthosiphon stamineus) memiliki potensi sebagai 

agen anti jamur yang efektif terutama untuk jamur yang menyerang tanaman. 

Sebagai tanaman herbal, kumis kucing mengandung beragam senyawa bioaktif 

seperti tanin, flavonoid, steroid, saponin, alkaloid, fenolik, yang punya aktivitas 

menghambat pertumbuhan jamur dan dapat digunakan sebagai alternatif untuk 

mengatasi infeksi jamur yang sering terjadi pada tanaman. Tujuan penelitian ini 

untuk menguji efektivitas ekstrak daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus) 

dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum  sp secara in vitro, 

termasuk menentukan konsentrasi efektif ekstrak tersebut. 

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

5 perlakuan dan 5 kali ulangan. Rancangan percobaan terdiri dari 5 konsentrasi 

ekstrak daun Kumis kucing yaitu, K0 = 0 %, K1 = 3 %, K2= 6 %, K3: 9 %, K4= 
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12 %. Pengujian dilakukan dengan teknik peracunan media yaitu membuat 

campuran PDA dengan ekstrak daun kumis kucing sesuai dengan masing-masing 

konsentrasi yang digunakan.  

Pengamatan secara makroskopis Colletotrichum sp menunjukkan ciri-ciri 

warna permukaan atas putih, warna permukaan bawah putih dengan pusat koloni 

bewarna kekuninggan, arah tumbuh kesamping dan teksturnya seperti kapas. 

Pengamatan secara mikroskopis menunjukkan ciri-ciri adanya konidia yang 

berbentuk bulan sabit, bentuk mikrokonidia ovoid, memiliki hifa dan tidak 

bersepta. Hasil penelitian juga menunjukkan ekstrak daun kumis kucing 

mengandung senyawa kimia antara lain flavanoid, tanin, fenolik, saponin, dan 

steroid. Konsentrasi 12% ekstrak daun kumis kucing bisa menghambat 

pertumbuhan jamur Colletotrichum sp.  Tetapi perlu meningkatkan  dosis ekstrak 

daun kumis kucing,untuk mengetahui dosis yang lebih efektif dalam menghambat 

pertumbuhan jamur colletotricum sp. 
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ABSTRAK 

 

Amrizal Nim.2227059. Uji Efektivitas Ekstrak Daun Kumis Kucing (Orthosiphon 

stamineus Benth) Terhadap Jamur Colletotrichum sp Secara In Vitro dibimbing 

oleh Al Muzafri, STP M.Si dan Khusnu Abdillah Siregar, SP.,MP 

        Jamur Colletotrichum  sp adalah patogen utama yang menyebabkan penyakit 

antraknosa pada tanaman cabai. Pengendalian penyakit ini selama ini masih 

bergantung pada fungisida kimia yang berisiko meninggalkan residu dan 

menyebabkan resistensi pada jamur colletotrichum sp. Fungsida nabati dapat 

digunakan sebagai upaya lain untuk pengendalian penyakit antraknosa Ekstrak 

tumbuhan yang dapat digunakan dalam pengendalian penyakit antraknosa adalah 

ekstrak daun kumis kucing Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendapatkan 

konsentrasi ekstrak daun kumis kucing (Orthosiphon stamineus Benth) dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum sp. Penelitian dilakukan di 

laboratorium. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan ektrak daun kumis kucing yaitu K0 = 0 

%, K1 = 3 %, K2 = 6 %, K3 = 9 %, dan K4 = 12 %. dengan 5 kali ulangan. 

Konsentrasi 12% ekstrak daun kumis kucing bisa menghambat pertumbuhan 

jamur Colletotrichum sp.  Tetapi perlu meningkatkan  dosis ekstrak daun kumis 

kucing,untuk mengetahui dosis yang lebih efektif dalam menghambat 

pertumbuhan jamur colletotricum sp. 

 

Kata kunci : Tanaman kumis kucing,Colletotrichum sp,In Vitro 
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ABSTRACT  

 

Amrizal NIM. 2227059. In Vitro Effectiveness Test of Cat's Whiskers Leaf 

Extract (Orthosiphon stamineus Benth) Against Colletotrichum sp. Supervised 

by Al Muzafri, S.T.P., M.Si. and Khusnu Abdillah Siregar, S.P., M.P. 

Colletotrichum sp. is the primary pathogen causing anthracnose disease in 

chili plants. To date, the control of this disease has heavily relied on 

chemical fungicides, which pose risks of leaving chemical residues and 

inducing resistance in Colletotrichum sp. Botanical fungicides can be 

utilized as an alternative approach to manage anthracnose disease. Plant 

extracts that can be used for this purpose include cat's whiskers leaf 

extract. This study aimed to determine the effective concentration of cat's 

whiskers leaf extract (Orthosiphon stamineus Benth) in inhibiting the 

growth of Colletotrichum sp. The research was conducted in a laboratory 

using a Completely Randomized Design consisting of 5 concentrations of 

cat's whiskers leaf extract: K0 = 0%, K1 = 3%, K2 = 6%, K3 = 9%, and K4 

= 12%, with 5 replications for each treatment. The results showed that a 

12% concentration of cat's whiskers leaf extract was able to inhibit the 

growth of Colletotrichum sp. However, it is necessary to increase the 

dosage of the extract in future studies to identify a more effective dose for 

suppressing the growth of Colletotrichum sp. 

 Keywords: Cat's whiskers plant, Colletotrichum sp., In Vitro 
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